ADAB SHOUM

Oleh: Ustadz Achmad Rofi’i, Le.
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh b3 s 4dlass

Tidak diragukan lagi bahwa shoum, terlebih shoum Romadhoon merupakan ibadah vang sangat
utama, dimana Allooh 35 43aes menawarkan kepada hamba-Nya yang beriman dan bertaqwa
untuk meraih sebesar-besar kebaikan dari Allooh M=i;4ilsse Akan tetapi. jika kita salah dalam
membidik dan melaksanakannya; maka bukan yang kita harapkan yang kita raih, melainkan
sekedar cerita bahwa kita sedang atau telah melakukan shoum padahal tidak ada satu hikmah pun
vang kita raih.

Agar shoum kita nanti benar-benar berkualitas dan sesuai dengan tuntunan maka berikut ini para
Pembaca yang budiman dapatlah membekali diri dengan apa-apa yang dicontohkan Nabi 4! L=
pla s adle dalam bershoum.

Jika kita akan melaksanakan shoum, khususnya Shoum Romadhoon, maka:

1. Yakini bahwa Shoum Romadhoon adalah “parnen” kebajikan yang dapat dipetik oleh setiap
hamba Allooh yang beriman, sebagai bentuk kasih sayang Allooh fad s 4lase

2. Berniatlah dengan ikhlas dan tulus bahwa shoum kita, kita tunaikan semata-mata karena
kita beriman kepada Allooh =iy 4ises dan berharap kebajikan dari-Nya dan jangan campuri

dan kotori niat shoum kita dengan kesyirikan, rivaa” termasuk bid’ah.

3. Sahur lah disetiap akhir malam sebagaimana dicontohkan Rosuulullooh alus e &1 La
antara lain:

a)  Akhirkan waktu sahur :
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“Ummatku ini senantiasa dalam keadaan baik selama menyegerakan ifthoor (berbuka) dan
mengakhirkan sahuur”™ — (Hadits Riwayat Imaam Ahmad dari Abu Dzar 4= 4l =)
dishohiihkan oleh Syaikh Al Albaany <l 4es )
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“Segerakan lah ifthoor dan akhirkanlah sahiny” — (Shohiih al Jaami ush Shoghiir)

b)  Jangan berlebih-lebihan dalam makan dan minum,
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Artinya:

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid , makan dan
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguh nyva Allooh tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.” (QS Al A’roof (7) ayat 31)

a)  Tidak mengapa menggunakan supplemen jika diperlukan,
b)  Jangan lupa minum obat jika anda memang sedang sakit,

¢)  Berhentilah dari Sahur sekedar membaca Al Qur’an 50 ayat (5-10 menit sebelum adzan)
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Dari Zaid bin Tsaabit 4= &1 2 ; berkata, “Kami bersahur beserta Nabi kemudian belian
bangun untuk sholat.” Kami (Anas Bin Maalik 4= 4! ) bertanya, “Berapa lama jarak antara
adzan dan salnr? ' Beliau bersabda, “Sekedar membaca 50 ayar.” (Hadits Riwayat Imaam Al
Bukhoory)

d)  Ketahuilah bahwa batas awal shoum kita adalah Fajar Shoodiq, dan bukan seperti apa yang

tercantum dalam jadwal Imsakkiyah, artinya adalah: Jika adzan Shubuh dikumandangkan, maka
berhentilah dari Sahuur.
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“ .. makan minumiah hingea terang bagimu benang putih dari benang hitam. vaitu fajar.
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (QS. Al Baqoroh (2) ayat 187)
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Dari “Aa’isyah &= &l =) dari Nabi ales 4le &1 s bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya

Bilal adzan pada malam hari, maka makan minumlah sehingga Ibnu Ummi Makium adzan.”
{(Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory, sedangkan Imaam Muslim dari Ibnu ‘Umar 4ie &l o))

4. Shoum lah bukan hanya dari sekedar menahan diri dari nafsu perut (makan dan minum) atau
dari nafsu syahwat (berjima’ dengan istr1 dengan berbagai mugoddimahnya), tetapi dari
maksiyat bahkan melakukan sesuatu yang sia-sia termasuk berfikir, ber-ide atau berencana
melakukan sesuatu yang mengundang murka Allooh Jlads 4dlaas
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Dari Abu Hurairoh 4 4l =, bersabda Rosuulullooh abuy 4de & Aea: “Shoum ifu bukan hanya
dari makan dan minum, melainkan shoum dari perkara yag sia-sia dan perbuatan dosa; maka
Jika ada yvang mencacimu atau berbuat konyol padamu maka katakanlah ‘sesungguhnya aku
sedang shoum’.” (Hadits Riwayat Ibnu Huzaimah dishohiihkan oleh Al A’dzomi dan Syaikh Al
Albaany
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Dari ‘Aa’isyah e 4l o) Nabi ales 4de 41 La hersabda: “Shivaan itu perisai dari api neraka.
Maka barang siapa yang shoum maka janganlah dia berbuat bodoh pada hari itu dan jika
seseorang berbuat bodoh padanyva maka janganlah mencaci dan mencelanya tapi katakanlah:
‘Sesungguhnyva aku sedang shoum’. Demi Yang jiwaku ditangan-Nya, bau mulut seseorang vang
sedang shoum it lebih harum disisi Allooh dari harumnya misik.” (Hadits Riwayat Imaam An
Nasaa’i dishohiihkan oleh Syaikh Al Albaany)
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Dari Ibnu ‘Umar 4= &) =) berkata, “Telah bersabda Rosululuilooh, ‘Bisa jadi seseorang vang
shoum itu, vang didapat dari showmnya sekedar lapar dan haus dan bisa jadi orang vang
tahajjud yang diraihnya hanya begadang . (Hadits Riwayat Imaam Ath Thobroony,
dishohiihkan oleh Syaikh Al Albaany dalam Shohiih al Jaami’ush Shoghiir)
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5. Berbukalah dengan segera ketika matahari terbenam atau adzan maghrib
dikumandangkan. Tentang [fihoor (berbuka) in1, maka perhatikan pula jangan sampai terlewat
contoh Rosuulullooh sy 4de &l L dim hal ini, yaitu:
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“Jika malam tiba dari sini, dan siang menghilang dari sini, dan matahari telah terbenam maka
seseorang vang shoum telah dinvatakan berbuka. ” (Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory dan
Imaam Muslim dari “Umar bin Khoththoob 4= &) =)

a) Bersegera berbuka dan tidak menunda-nunda

(Perhatikan kembali hadits tentang waktu sahuur diatas )

b)  Berbuka diawali oleh Ruthob (kurma muda), kalau tidak ada dengan Kurma yang
sebagaimana biasanya sunnah Rosuul adalah memakan kurma dalam jumlah yang ganjil, atau
makanan-makanan yang manis, dan kalau tidak ada maka dengan beberapa teguk air.
Seandainya seseorang pada saat tiba waktu berbuka, dia tidak melakukannya karena suatu hal,
maka dia telah dinyatakan berbuka; bahkan kalau seandainya dia masih mengaku kuat untuk

memperpanjang shoumnya maka ketahuilah bahwa haroom hukumnya ber-wishool
(menvambung shount)
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Dari Anas bin Maalik 4= 4| =) berkata, “Adalah Rosuul jika berbuka, berbuka dengan ruthob
sebelum sholat dan jika tidak ada, maka dengan beberapa butir kurma dan jika tidak ada juga
maka dengan beberapa teguk air,” (Hadits Riwayat Imaam Abu Daawud dan Imaam At

Turmudzy dishohiihkan oleh Syaikh Al Albaany)

¢) Catatan: disarankan agar tuma’niinah dan benar dalam berbuka maka lakukanlah sebagai
berikut:

¢.1. Lakukanlah berbuka bersama orang lain
¢.2. Tidak mengapa diadakan taushiyah sambil menunggu saat berbuka tiba

¢.3. Sempatkanlah untuk berdo’a sebelum berbuka terlebih lagi ketika berbuka.
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Dari Abu Hurairoh 4 & =y | “Telah bersabda Rosuulullooh, ada tiga du’'a vang terkabul:
du'a orang sedang shoum, du’'a musaafir dan du’'a orang yang dianiaya.” (Hadits Riwayat
Imaam Al Baihaqy. dishohiihkan oleh Syaikh Al Albaany dalam Shehiil: Al Jaami’ush
Shoghiir)

Doa berbuka Shoum yang diajarkan oleh Rosuulullooh sl 4ile 4l L adalah sebagai berikut:
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“Dzahabadz dzomaa v wab tallatil ‘urnwuqu wa tsabatal ajru in syaa Allooh.”

Artinya:

“Telah hilang dahaga, telah basah urat-urat dan telah retap pahala, in syaa Allooh. - (Hadits
Riwayat Imaam Abu Daawud dan Imaam An Nasaa’i, dan dihasankan oleh Syaikh Al Albaany)

¢.4. Setelah berbuka bergegaslah untuk sholat maghrib berjama’ah (terutama bagi laki-laki),
karena berbuka itu hendaknya dicukupkan terlebih dahulu pada makanan kecil.

d) Makan besar

e) Istirahat sejenak

f) Bersiap untuk melakukan sholat At Tareowiih yang sebaiknya Sholat Isya dan At Taroowiih
itu diundurkan sejenak sampai dengan kira-kira jam 20.00 WIB (sekitar sejam) untuk memberi

kesempatan agar makanan besar tersebut tercerna dengan cukup.

Semoga Shoum kita benar, ikhlas, magbuul dan dilipat gandakan kebajikannya oleh Allooh 4ilsp
s,
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Karawang, Rabu siang, 1 Romadhoon 1431 H — 11 Agustus 2010 M
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